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Motto 

Embrace every challenge as an opportunityto grow stronger. No matter how 

tough the road may seem, remember that perseverance is the key to success. 

Each setback is a setup for a comeback, and every obstacleis a chance to learn 

and improve. Keep your eyes on your goals, and never lose faith in your 

journey. Through determination and hard word, you will overcome difficulties 

and achieve greatness. Stay resilient, stay focused, and always believe in your 

ability to rise above. The path may be long, but with relentless effort and 

unwavering spirit, you will reach your destination and inspire others along the 

way. 
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ABSTRAK 

Irigasi merupakan upaya manusia dalam mengatur sumber air untuk memenuhi 

kebutuhan lahan pertanian. Untuk memenuhi kebutuhan air pada lahan persawahan 

dibutuhkan pengolahan air yang teratur yang bisa membuat seluruh lahan dapat terbagi 

secara merata. Berdasarkan hal tersebut, maksud dan tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui ketersedian air dan kebutuhan air pada Daerah Irigsai Bendung Manikin, Dusun 

Tiga, Desa Mata Air, Kecamatan Kupang Tengah, Kabupaten Kupang yang memliki luas 

lahan persawahan 171 Ha. Berdasarkan luas lahan persawahan tersebut memanfaatkan 

sumber air dari bendung manikin dan air hujan sehingga air dapat sampai ke persawahan. 

Dari hasil analisis kebutuhan air irigasi menggunakan cropwat version 8.0 berdasarkan 

perhitungan menggunakan F.J Mock untuk mengetahui jumlah ketersedian air atau debit Q80 

pada Bendung Manikin memenuhi kebutuhan lahan persawahan.  Dari data yang di peroleh 

melalui perhitungan F.J Mock mendapatkan grafik water balance yang dimana dari grafik 

tersebut dapat di tentukan bulan untuk masa tanam. Selanjutnya menggunakan aplikasi 

cropwat version 8.0 untuk mengetahui kebutuhan air pada padi selama masa tanam I, masa 

tanam II, dan masa tanam III. Dimana ketersedian air dalam bendung manikin terbesar pada 

bulan desember sebesar 1.362,62 Ltr/det dan terkecil pada bulan april sebesar 140,62 Ltr/det. 

Hasil dari cropwat version 8.0 memperoleh kebutuhan air pada masa tanam I sebesar 98,33 

Ltr/det pada bulan oktober, pada masa tanam II sebesar 53,01 Ltr/det pada bulan februari, 

dan masa tanam III sebesar 105,17 Ltr/det pada bulan juni. Maka setelah dilakukan analisis 

kebutuhan air selama masa tanam I sampai masa tanam III dapat terpenuhi di karenakan 

jumlah debit Q80 dari bendung manikin cukup yang dimana dengan nilai rata-rata sebesar 

488,29 Ltr/det. 
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𝐾𝑐 = Koefisien tanaman  ............................................................................. (Persamaan 2.26) 

I = Fase pertumbuhan tanaman  ................................................................... (Persamaan 2.27) 

Ky = Faktor reduksi hasil tanam ................................................................. (Persamaan 2.27) 

𝑌ɑ, ETɑ = Hasil dan evapotranspirasi tanaman aktual  ............................... (Persamaan 2.27) 

Ym, Etm = Hasil dan evapotranspirasi tanaman potensial  ......................... (Persamaan 2.27) 

CWR = Kebutuhan air tanaman .................................................................. (Persamaan 2.28) 

ETo = Evapotranspirasi acuan  .................................................................... (Persamaan 2.28) 

Kc = Koefisien tanaman  ............................................................................. (Persamaan 2.28) 
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IWR= Kebutuhan air irigasi bulanan, (liter/detik)  ..................................... (Persamaan 2.29) 

Ep = Efisiensi irigasi, (≤ 1, tak berdimensi)  ............................................... (Persamaan 2.29) 

t = Faktor waktu operasional, (≤ 1, tak berdimensi)  ................................... (Persamaan 2.29) 

i = Indeks tanaman dalam pola tanam  ........................................................ (Persamaan 2.29) 

𝐴𝑐𝑟𝑜𝑝 = Luas tanaman (ha) ........................................................................ (Persamaan 2.29) 

Ascheme = Total luas area irigasi (ha)  ....................................................... (Persamaan 2.29) 

ETcrop = Evapotranspirasi tanaman, (mm/hari)  ......................................... (Persamaan 2.29) 

Peff = Hujan efektif, (mm/hari)  .................................................................. (Persamaan 2.29) 

SMDt, SMDt-1 = Deplesi lengas tanah pada  

dekade t dan t-1, (mm)  ................................................................................ (Persamaan 2.30) 

Etc = Evapotranspirasi tanaman aktual, (mm) …………………………….(Persamaan 2.30) 

Etc = Evapotranspirasi tanaman aktual, (mm) …………………………….(Persamaan 2.30) 

Pe = Hujan efektif, (mm) …………………………………………………..(Persamaan 2.30) 

IR = Ketebalan irigasi, (mm) ………………………………………………(Persamaan 2.30) 

RO = Run off, (mm) ……………………………………………………….(Persamaan 2.30) 

DP = Perkolasi kedalaman, (mm) …………………………………………(Persamaan 2.30) 


